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ABSTRAK

Annisa Istami’lima yuha, 2022, Problematika Pembelajaran Daring Pada
Pembelajaran Tematik Kelas 1V SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing | : M. Bahri Musthofa, M.Pd.l, M.Pd. dan Pembimbing Il :
Sulthon Mas’ud, S.Ag, M.Pd.I

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Problematika, Pandemi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketidaksiapan sekolah, peserta didik
serta wali murid dalam mengikuti sistem pembelajaran daring selama pandemi .
Sehingga terdapat beberapa problem yang menyebabkan proses pembelajaran
daring terhambat. Oleh sebab itu, upaya guru dalam mengatasi problem
pembelajaran daring sangat dibutunkan agar materi pembelajaran dapat
tersampaikan dengan baik.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) apa saja
problematika pembelajaran daring pada pembelajaran tematik kelas IV SDN 3
Jatiprahu Trenggalek? (2) bagaimana upaya guru dalam mengatasi problem
pembelajaran daring pada pembelajaran tematik kelas IV SDN 3 Jatiprahu
Trenggalek?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun objek
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas, pesera didik dan wali murid.
Adapun dengan tahapan penelitian yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. .

Hasil penelitian yang pertama menunjukkan ' bahwa (1) problem
pembelajaran daring pada pembelajaran tematik di kelas IV SDN 3 Jatiprahu
Trenggalek dikarenakan jaringan internet yang kurang baik serta sarana
pembelajaran daring yang kurang memadai, keterbatasan waktu wali murid dalam
mendampingi anak belajar dan keterbatasan wali murid dalam ilmu pengetahuan.
(2) upaya guru dalam mengatasi problem pembelajaran daring tersebut dengan cara
memberikan kelonggaran waktu dalam pengumpulan tugas, memberikan video dan
kuis, memberikan bimbingan secara langsung, memanfaatkan internet serta
mencari guru privat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan suatu proses dalam mencari pengalaman yang terjadi
pada setiap orang sepanjang hidupnya. Belajar dapat melalui kejadian atau
peristiwa yang dialami dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya terjadi di ruang
kelas tetapi juga di tempat dimana seseorang dapat berpikir dan melakukan
interaksi sosial, misalnya di lingkungan sekitar mereka. Karena dengan belajar,
setiap orang memiliki berbagai pengalaman yang nantinya akan diceritakan pada
orang lain. Hal ini menjadikan belajar adalah sebuah kajian yang tidak akan

pernah berhenti hingga akhir hayat.

Dengan hadirnya tenaga pendidik pada kegiatan belajar menjadikan proses
belajar menjadi lebih lancar, lebih mudah, lebih menyenangkan dan lebih
berhasil. Begitupun bagi. peserta didik, belajar -memiliki manfaat untuk
memperoleh pengetahuan, sikap dan keterampilan yang bisa diperoleh di mana
saja dan kapan saja.* Saat ini masyarakat semakin menyadari betapa pentingnya
suatu proses pembelajaran. Kebutuhan dalam belajar semakin mendesak karena
perubahan tantangan hidup yang juga semakin kompleks, serta berkembang
pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sulit untuk diprediksi.
Demikian juga dalam pembelajaran di sekolah, guru memiliki peran penting

sebagai sumber belajar. Karena peran sebagai sumber belajar berkaitan erat

! Ramli Abdullah, “Pembelajaran Berbasis Pemanfaatan Sumber Belajar”, Jurnal Ilmiah
DIDAKTIKA Vol. XII No. 2 (Februari, 2012), 217.



dalam penguasaan dan penyampaian materi pelajaran. Guru juga berperan
sebagai penyedia fasilitas belajar (fasilitator) agar peserta didik mau belajar,
serta sebagai motivator yang memberikan semangat dan energi positif kepada

peserta didik untuk terus belajar.>

Namun pada tanggal 30 Januari 2020, WHO sudah menetapkan Covid-19
sebagai Public Emergency of International atau kedaruratan kesehatan yang
mengkhawatirkan masyarakat dunia.® Berbagai negara termasuk Indonesia telah
menerapkan isolasi dan karantina yang membatasi pergerakan orang yang
diduga terkena virus untuk beraktifitas di luar rumah. Penyebaran virus Covid-
19 ini tidak hanya berdampak pada dunia ekonomi yang mulai melemah, tetapi
dampaknya juga dirasakan oleh dunia pendidikan.* Hal tersebut menyebabkan
pembelajaran yang selama ini dilakukan dengan tatap muka, secara tiba-tiba
harus dilakukan secara daring. Sehingga membuat pemerintah dan lembaga
terkait perlu menghadirkan alternatif dalam proses pendidikan bagi peserta didik
yang tidak bisa melakukan proses pembelajaran secara langsung.® Pembelajaran
daring yang diberlakukan pada semua jenjang pendidikan formal merupakan

upaya nyata yang dilakukan pemerintah dalam memutuskan rantai penyebaran

2 Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2016), 131.
3 Sinar Rizky A dkk. “ Menumbuhkan Kesadaran Masyarakat Indonesia Untuk Memutus Rantai
Penyebaran Wabah Covid-19”. Jurnal llmiah Kajian Pendidikan Kewarganegaraan UNISRI
Surakarta, 2020, 53.

4 Agus Purwanto dkk, “Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Proses
Pembelajaran Online di Sekolah Dasar”, Journal of Education Psychology and Counseling Vol. 2
No. 1, (2020), 2.

% 1bid 8.



virus Covid-19.° Pada masa pandemi yang mengharuskan kegiatan belajar
mengajar dilakukan dari rumah, menjadikan penyampaian materi oleh guru
kepada peserta didik tidak dapat dilakukan dengan optimal. Dalam sistem
pembelajaran yang baru ini perlu adanya adaptasi antara peserta didik dan guru
yang belum terbiasa dengan sistem pembelajaran daring, karena biasanya
kegiatan belajar mengajar dilakukan secara tatap muka di sekolah. Kegiatan
belajar dari rumah membutuhkan kesiapan pendidik, ketersediaan sumber
belajar, sarana pendukung seperti gadget dan juga koneksi jaringan internet yang
stabil. Sehingga komunikasi antar pendidik dan peserta didik dapat berjalan
dengan efektif. Selain itu penerapan strategi dan media pembelajaran yang
mudah digunakan dan dimengerti akan membantu peserta didik dalam
memahami pembelajaran secara daring.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan bahwa
kondisi pembelajaran daring di SDN 3 Jatiprahu tidak siap, hal ini didasari
karena jaringan internet yang kurang stabil, perekonomian dan juga keterbatasan
kemampuan wali murid dalam mendampingi pelaksanaan pembelajaran daring.
Selain itu, sarana pendukung pembelajaran seperti smartphone yang digunakan
oleh peserta didik di SDN 3 Jatiprahu masih bergantung pada orang tua.®

Kemudian berdasarkan dengan wawancara dengan peserta didik, mereka juga

® Herlina dan Maman Suherman, “Potensi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) di Tengah Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) di Sekolah Dasar,
Tadulako Journal Sport Sciences and Physical Education Vol. 8 No. 1, (2020), 2.

7 Maulia Azqia, “Kendala Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi
Kasus di SDN Wanatirta 04 Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes)”, Social, Humanities, and
Education Studies (SHESs) 3 (4) (2020), 708.

& Sukaji, S.Pd., Kepala Sekolah SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, wawancara pribadi, Trenggalek,
Januari 2021.



kesulitan dalam memahami pelajaran. Karena materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru tidak dijelaskan secara langsung. Pembelajaran daring
yang merupakan sebuah alternatif pembelajaran selama masa pandemi Covid-19
membuat peserta didik merasa bosan. Hal ini terjadi karena dalam
menyampaikan materi, guru tidak menggunakan media yang menarik. Materi
yang disiapkan oleh guru hanya disampaikan melalui aplikasi WhatsApp,
kemudian peserta didik mempelajari sendiri materi tersebut tanpa dijelaskan
kembali oleh guru. Sehingga peserta didik merasa jenuh dan bosan dalam
mengikuti pembelajaran daring. Selain itu, orang tua yang mendampingi peserta
didik belajar di rumah juga mengalami kesulitan karena keterbatasan
pengetahuan. Sedangkan bagi orang tua yang bekerja tidak memiliki cukup
waktu untuk selalu mendampingi putra-putrinya dalam pembelajaran daring.®
Berdasarkan hal tersebut, penting bagi seorang guru untuk berupaya dalam
menciptakan dan menyajikan sumber belajar, strategi dan media pembelajaran
yang tepat agar memudahkan peserta didik ‘dalam memahami matéri pelajaran
selama pembelajaran daring, sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang
optimal. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mencari tahu mengenai hal apa
yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi problem dalam pembelajaran daring,
dan menuangkannya dalam skripsi yang berjudul “Problematika
Pembelajaran Daring Pada Pembelajaran Tematik Kelas 1V Sekolah Dasar

Negeri 3 Jatiprahu Trenggalek.”

% Observasi oleh peneliti



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, peneliti
mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Peserta didik masih bergantung pada smartphone orang tua.
2. Peserta didik tidak memiliki koneksi jaringan yang stabil sehingga proses
penerimaan materi kepada peserta didik menjadi terhambat.
3. Peserta didik merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran daring.
4. Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik.
5. Wali murid memiliki keterbatasan dalam pengetahuan

6. Wali murid memiliki keterbatasan waktu mendampingi belajar daring.

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan,
penelitian ini hanya membatasi pada problem pembelajaran daring dan upaya
guru dalam mengatasi problem pembelajaran daring pada pembelajaran tematik

kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek.

D. Rumusan Masalah

Dari beberapa uaraian pada bagian latar belakang, penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja problematika pembelajaran daring pada pembelajaran tematik kelas
IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek?
2. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi problem pembelajaran daring pada

pembelajaran tematik kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat diketahui tujuan penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui problematika pembelajaran daring pada pembelajaran
tematik kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek.
2. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi problem pembelajaran daring

pada pembelajaran tematik kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban dari permasalahan-
permasalahan yang telah dirumuskan dan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah referensi bagi guru untuk
mengatasi problem dalam pembelajaran daring pada pembelajaran tematik
kepada peserta didik. Agar masalah yang dialami selama pembelajaran daring
dapat teratasi dan pembelajaran dapat berjalan lancar.
2. Bagi Peserta Didik
Melalui penelitian ini, peserta didik diharapkan tidak lagi mengalami
ketidakpahaman dalam menerima materi selama pembelajaran daring
berlangsung.
3. Bagi Mahasiswa
Menambah pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan dalam

melaksanakan penelitian.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Peran Guru dalam Belajar Mengajar

Sejak munculnya wabah virus Covid-19 semua aktivitas mengalami
perubahan. Wabah ini tidak hanya berdampak pada aspek perekonomian
masyarakat tetapi merambat pada aspek pendidikan. Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan tegas memberlakukan kebijakan
pembelajaran daring, yang secara otomatis menyebabkan perubahan pola belajar
dan mengajar yang tidak lepas dari peran guru sebagai elemen utama dalam
dunia pendidikan formal. Menurut Fauzi, guru memiliki peran yang sangat
strategis, karena keberadaannya sangat berkaitan dengan keberhasilan dan
kualitas pendidikan.©

Dalam menjalankan proses belajar mengajar, seorang guru memiliki
beberapa peran. Peran guru dalam kegiatan belajar mengajar dapat dipaparkan
sebagai berikut:

1. Guru sebagai demonstrator?

Melalui peran sebagai demonstrator, hendaknya guru senantiasa
menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan karena ini
akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik.

Sebagai seorang pengajar, guru harus membantu dalam perkembangan

10 Indah Winarsieh dan Itsni Putri Rizqiyah, “Peranan Guru Dalam Pembelajaran Daring Pada Masa
Pandemi”, Indonesian Journal of Teacher Education Vol. 1 No. 4 (2020), 161.
11 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 9.



peserta didik untuk dapat menerima, memahami, dan menguasai ilmu
pengetahuan.
2. Guru sebagai pengelola pembelajaran

Peran guru sebagai pengelola pembelajaran, diharapkan mampu
memimpin jalannya proses pembelajaran dan dapat menciptakan kondisi
belajar yang optimal, terlebih lagi pembelajaran tidak dapat dilakukan
secara langsung. Peran guru sebagai pengelola pembelajaran terutama
pada masa pandemi Covid-19, yakni berupaya untuk menyesuaikan
kondisi peserta didik, tidak membebani dengan banyak tugas, serta
fleksibel dalam mengelola pembelajaran. Guru lebih mengutamakan
kondisi kesehatan dan kondisi mental peserta didik yang sudah bosan
dengan pembelajaran daring, serta tidak mengutamakan capaian
kurikulum. Hal tersebut berdasarkan Surat Edaran Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Vifus Disease
(Covid-19), pada ketentuan proses Belajar dari Rumah salah satunya
yaitu “Belajar dari Rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi peserta didik, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian

kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan.”*?

12 Nafisah Nor Saumi dkk, “Peran Guru dalam Memberikan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar
Pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Education Vol. 7 No. 1 (Maret, 2021), 151-152



3. Guru sebagai pembimbing

Peran guru sebagai pembimbing diharapkan mampu untuk
membimbing peserta didik agar mudah dan lebih paham dalam belajar
terutama pada saat pembelajaran daring. Dalam membimbing peserta
didik pada masa pandemi, guru dapat melakukan kunjungan ke rumah
peserta didik atau home visit. Home visit merupakan salah satu solusi
mengatasi kesulitan belajar dan merupakan tindakan preventif dalam
mengurangi miskomunikasi antara guru dan peserta didik dalam
pembelajaran daring.'®* Home visit dilakukan apabila pembelajaran
online tidak terlaksana dengan baik. Pelaksanaan home visit memerlukan
persiapan dan perencanaan yang matang dari guru pembimbing dan
memerlukan kerja sama yang baik dengan orang tua peserta didik serta
atas persetujuan kepala sekolah. Ketika berada di rumah, banyak peserta
didik yang tidak mendengarkan nasihat oleh orang tuanya, oleh karena
itu peran guru sebagai pembimbing para peserta didik terutéma di masa
pandemi Covid-19 sangat diperlukan, agar para peserta didik lebih
meningkatkan potensi dirinya.

4. Guru sebagai mediator

Sebagai mediator hendaknya guru memiliki pengetahuan dan

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena media

pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan

13 Intan Safitri Mokodompit, “Home Visit sebagai Refleksi Kurikulum Darurat Covid-19; Kesiapan
Guru, Respon Siswa, Materi dan Hasil Belajar di Madrasah Tsanawiyah”, Jurnal Manajemen dan
Pendidikan Islam Vol 6. No. 2 (Desember, 2020), 123.
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proses belajar mengajar. Guru juga harus memiliki keterampilan dalam
memilih dan menggunakan serta mengusahakan media itu dengan baik.
Memilih dan menggunakan media pendidikan harus sesuai dengan
tujuan, materi, metode, evaluasi dan kemampuan guru serta minat dan
kemampuan peserta didik.*
5. Guru sebagai fasilitator

Peran guru sebagai fasilitator diharapkan menyediakan fasilitas atau
memberikan pelayanan yang dibutuhkan oleh peserta didik agar mudah
dalam mengikuti pembelajaran daring. Agar pembelajaran selama
pandemi tetap berjalan, maka guru wajib memfasilitasi peserta didik
untuk tetap belajar dari rumah dengan aman dan nyaman, dan tidak
memberikan tugas yang memberatkan. Peran guru dalam proses
pembelajaran tidak hanya menyampaikan materi saja, tetapi juga harus
menjadi fasilitator yang menyiapkan sumber belajar agar memudahkan
peserta didik ketika belajar, sehingga peserta didik dapat beiajar dengan
penuh semangat dan menyenangkan.®

6. Guru sebagai motivator

Peran guru sebagai motivator diharapkan mampu mendorong
peserta didik agar tertarik dan semangat untuk terus belajar. Menurut
Sumadi Suryabrata, motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu untuk

14 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 11.
15 Nafisah Nor Saumi dkk, “Peran Guru dalam Memberikan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar
Pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Education Vol. 7 No. 1 (Maret, 2021), 152.
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mencapai suatu tujuan.!® Pada masa pandemi motivasi peserta didik
mengalami penurunan karena sudah merasa jenuh dan bosan dengan
pembelajaran daring. Oleh karena itu dibutuhkan seseorang untuk
mendorong dan membangkitkan semangat belajar peserta didik.
Sebagaimana menurut Yunitasari dan Hanifah yang mengatakan bahwa
pemberian motivasi tidak harus dilakukan dengan memberikan hadiah
kepada anak, tetapi pemberian motivasi bisa dilakukan dengan memberi
semangat belajar secara lisan dengan perkataan positif dan membangun
akan pentingnya belajar kepada anak.’
7. Guru sebagai evaluator

Dalam peran sebagai evaluator hendaknya guru dapat mengevaluasi
proses dan hasil belajar peserta didik. Terdapat dua fungsi evaluasi, yaitu
untuk mengetahui dan menentukan peserta didik dalam memahami
materi pelajaran, kemudian untuk menentukan keberhasilan guru dalam
melaksanakan seluruh kegiatan yang telah dirumuskan.ls‘ Guru juga
hendaknya terus mengikuti perkembangan hasil belajar yang telah
dicapai oleh peserta didik dari waktu ke waktu. Informasi melalui
evaluasi ini adalah umpan balik (feedback) terhadap proses belajar
mengajar. Umpan balik ini nanti akan menjadi tolok ukur untuk

memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya.*®

16 Indah Winarsieh dan Itsni Putri Rizqiyah, “Peranan Guru Dalam Pembelajaran Daring Pada Masa
Pandemi”, Indonesian Journal of Teacher Education Vol. 1 No. 4 (2020), 162.

17 Nafisah Nor Saumi dkk, “Peran Guru dalam Memberikan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar
Pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Education Vol. 7 No. 1 (Maret, 2021), 153.

18 1bid, 153

19 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 12.
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B. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses memberikan bimbingan kepada
peserta didik ketika melakukan proses belajar. Menurut Susanto, kata
pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas yaitu belajar dan
mengajar. Secara metodologis, aktivitas belajar lebih dominan pada peserta
didik sedangkan mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru atau
pendidik.?’ Sedangkan menurut Azhar, pembelajaran merupakan segala sesuatu
atau aktifitas yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam sebuah
interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta didik.?! Secara
sederhana, pembelajaran merupakan sebuah aktfitas dalam menyampaikan
informasi dari pengajar kepada pelajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan perpaduan dari aktivitas belajar dan mengajar yang
dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam sebuah interaksi antara
pendidik kepada peserta didik.

Proses pembelajaran ditandai dengan interaksi edukatif dan sadar akan
tujuan. Interaksi ini berasal dari pendidik dan kegiatan belajar pada diri peserta
didik, kemudian berproses secara sistematis melalui tahap rancangan,
pelaksanaan dan evaluasi. Dalam pembelajaran, pendidik memfasilitasi peserta
didik agar dapat belajar dengan baik. Adanya interaksi tersebut maka akan

menghasilkan proses pembelajaran yang efektif seperti yang diharapkan.??

20 M. Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), 20.
21 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan IImiah (Purwodadi: CV
Sarnu Untung, 2020), 1.

22 Aprida Pane dan Moh. Darwis D, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Kajian Ilmu-limu
Keislaman Vol. 03 No. 2, (Desember, 2017), 338.
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C. Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam
jaringan, di mana pengajar dan peserta didik tidak dapat bertatap muka secara
langsung. Pembelajaran daring juga dikenal dengan istilah pembelajaran online
(online learning), dan istilah yang sangat umum dikenal dengan pembelajaran
jarak jauh (learning distance). Menurut Meidawati, pembelajaran daring
merupakan pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang pendidik
dan peserta didiknya berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem
telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dengan berbagai
sumber daya yang diperlukan di dalamnya.?® Sedangkan menurut Fitriyani dkk,
pembelajaran daring merupakan suatu inovasi pendidikan yang melibatkan
unsur teknologi informasi dalam pembelajaran.?* Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran daring merupakan pendidikan yang dilaksanakan oleh
pendidik dan peserta didik di lokasi terpisah dan melibatkan unsur teknologi

informasi dalam pembelajaran.

D. Prinsip Pembelajaran Daring

Munawar berpendapat tentang perancangan sistem pembelajaran daring
harus mengacu pada 3 prinsip yang harus dipenuhi, yaitu®:

1. Sistem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah untuk dipelajari

23 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan IImiah (Purwodadi: CV
Sarnu Untung, 2020), 2.

24 Meda Yuliani dkk, Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan Penerapan (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), 2.

2 1bid, 9.
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2. Sistem pembelajaran harus dibuat personal sehingga pemakai sistem
tidak saling tergantung
3. Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal
dari hasil perancangan sistem yang dikembangkan.
Pembelajaran daring bukan terpaku pada pemberian tugas-tugas belajar
kepada peserta didik, tetapi pengajar atau guru dan peserta didik harus

tersambung dalam proses pembelajaran daring.

E. Problem pembelajaran daring

Problematika pembelajaran merupakan sebuah permasalahan yang
menghambat atau mempersulit jalannya kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran.?® Pembelajaran daring menjadi semakin dikenal
setelah diterapkan social distancing. Pembelajaran daring yang diterapkan lebih
cenderung pada bentuk penugasan melalui aplikasi. Ada beberapa kendala yang
dialami ketika pembelajaran daring menjadi alternatif pengganti pembelajaran
tatap muka. Mulai dari keterbatasan signalj dan ketidakserdiaan gadget pada
setiap peserta didik. Karena faktor ekonomi orang tua yang kurang mampu,
adanya bentuk penugasan melalui aplikasi selama pembelajaran daring ini
dianggap menjadi beban bagi sebagian orang tua dan peserta didik. Sehingga
tugas yang disampaikan oleh guru tidak terselesaikan dengan baik. Hal ini

biasanya terjadi pada peserta didik di sekolah tingkat dasar. Oleh karena itu pada

% Wahyu Agus Salim, “Problematika Pembelajaran Daring pada Siswa Kelas V SD Negeri 3
Cemeng Kec. Donorojo Kab. Pacitan Tahun 2020, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 02
No. 1, (Februari, 2021), 104.



15

sekolah tingkat dasar di beberapa wilayah, pembelajaran daring masih tidak
berjalan dengan maksimal.?’

Proses pembelajaran yang semula dilakukan secara tatap muka menjadi
pembelajaran online merupakan suatu hal yang memerlukan adaptasi bagi semua
orang yang terlibat dalam proses pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran yang
mengharuskan semua guru dan peserta didik beralih menggunakan teknologi dan
jaringan internet, menyebabkan munculnya problematika dalam proses
pembelajaran daring. Menurut Asmuni melalui penelitiannya menjelaskan
tentang problematika yang dialami oleh peserta didik selama pembelajaran
daring, yaitu?®:

1. Ketiadaan fasilitas yang menunjang

Tidak semua peserta didik memiliki fasilitas yang dapat menunjang
proses belajar. Jika ada fasilitas seperti smartphone, kebanyakan
merupakan milik orang tua sehingga peserta didik harus bergantian untuk
bisa menggunakannya. Hal tersebut menjadi masalah jiké orang tua
sedang bekerja ketika peserta didik harus melaksanakan pembelajaran
daring®®, sehingga peserta didik tidak memiliki fasilitas untuk mengikuti

proses pembelajaran.

21 Albitar Septian Syarifudin, “Implementasi Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan Mutu
Pendidikan Sebagai Dampak Diterapkannya Social Distancing”, Jurnal Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Vol. 5 No. 1 (April, 2020), 33.

2 Mira Juliya dan Yusuf Tri Herlambang, “Analisis Problematika Pembelajaran Daring dan
Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar Siswa”, Genta Mulia Vol. XII No. 1 (Januari, 2021), 284
29 |bid, 284.
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Kesulitan dalam mengakses jaringan internet

Akses internet akan mudah dijangkau apabila posisi peserta didik
saat belajar berada pada lokasi yang strategis dalam mengakses jaringan
internet. Namun berbeda bagi peserta didik yang bertempat tinggal di
wilayah yang sulit mengakses jaringan internet. Kemendikbud
menjelaskan bahwa terkadang peserta didik mengalami jaringan atau
koneksi internet yang tidak stabil, karena letak geografis peserta didik
saat belajar jauh dari jangkauan sinyal seluler.® Sehingga membuat
peserta didik kesulitan dalam menerima materi ataupun pembahasan

yang dijelaskan oleh guru melalui aplikasi.

. Ketiadaan kuota yang dibutuhkan dalam mengakses jaringan internet

Kuota adalah hal utama yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam
mengakses internet selama pembelajaran daring.! Dalam menggunakan
aplikasi penunjang belajar biasanya peserta didik menghabiskan kuota
lebih banyak dari biasanya. Sedangkan bagi peserta didik yéng kondisi
ekonomi  keluarganya menengah” ke bawah menjadi sebuah
permasalahan, karena mereka terkadang tidak memiliki cukup biaya
dalam membeli kuota. Mengingat terdapat orang tua yang terkena
dampak pandemi pada pekerjaannya, menjadi kewalahan dalam
memenuhi kebutuhan keluarganya terutama untuk anaknya dalam

membeli kuota internet.

% 1bid, 285.
31 1bid, 285.
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Kondisi lingkungan belajar peserta didik yang kurang kondusif
Pelaksanaan pembelajaran daring mengharuskan peserta didik untuk
belajar di rumah yang tentunya sangat berbeda dengan di sekolah. Di
rumah, peserta didik diharuskan melakukan belajar secara mandiri
dengan tetap menjaga kualitas belajar seperti biasanya. Dalam hal ini
orang tua sangat berperan penting dalam menggantikan posisi guru
dalam mendampingi peserta didik belajar. Namun tidak semua orang tua
dapat mendampingi ketika mereka sedang melangsungkan proses belajar

karena kesibukan dalam bekerja.?

. Kesulitan dalam memahami konten materi yang diberikan oleh guru

Kesulitan dalam memahami materi ini karena sebagian besar guru
hanya memberikan pembahasan materi dalam bentuk file kemudian
dikirimkan melalui aplikasi seperti whatsapp dan google classroom dan
peserta didik diminta untuk mempelajari materi yang telah diberikan.
Karena kemampuan peserta didik dalam memahami matéri berbeda-
beda, sehingga materi yang disajikan melalui metode ini menjadi hal
yang sulit dipahami bagi sebagian besar peserta didik. Asmuni
menjelaskan bahwa metode penyajian materi dengan mengirimkannya
melalui aplikasi adalah metode yang kurang efektif. Metode seperti ini

akan sangat efektif jika diterapkan untuk pemberian tugas atau kuis.*®

%2 |bid, 285.
% 1bid, 286.
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6. Peserta didik bosan dan suntuk
Durasi pembelajaran daring yang terlalu lama dapat menyebabkan
peserta didik merasa bosan dan tak sedikit yang mengalami keluhan fisik.
Dalam penelitian Mustakim selama peserta didik melaksanakan
pembelajaran daring, mereka mengalami kondisi fisik di mana kepala

pusing, kesulitan istirahat, mata kelelahan dan keluhan fisik lainnya.

F. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai suatu model pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran,
sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna terutama bagi
peserta didik. Konsep pembelajaran terpadu ini telah lama ditemukan oleh John
Dewey, sebagai upaya untuk mengintegrasikan perkembangan dan pertumbuhan
peserta didik serta kemampuan pengetahuannya. Menurut John Dewey,
pembelajaran  terpadu merupakan pendekatan untuk . mengembangkan
pengetahuan peserta didikidalam membentuk pengetahuan yang berlandaskan
pada interaksi dengan lingkungan dan pengalaman kehidupannya.®*

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menekankan
pada keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, dan pemberdayaan
dalam pemecahan masalah sehingga hal ini menumbuhkan kreativitas yang
sesuai dengan potensi dan kecenderungan mereka yang berbeda satu sama lain.

Dalam pembelajaran tematik tidak hanya mendorong peserta didik untuk

34|badullah Malawi dan Ani Kadarwati, Pembelajaran Tematik Konsep dan Aplikasi, (Magetan: CV
AE Media Grafika, 2017), 1.
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mengetahui (learning to know), tetapi juga belajar untuk melakukan (learning to
do), belajar untuk menjadi (learning to be), dan belajar untuk hidup bersama

(learning to live together).*®

G. Cara Mengatasi Problem Pembelajaran Daring

Berdasarkan problem-problem yang terjadi dalam pembelajaran daring
terdapat upaya atau cara untuk mengatasinya. Berikut beberapa cara dalam
mengatasi problem pembelajaran daring:

1. Meningkatkan kompetensi pedagogik dan kemampuan guru dalam

menguasai IT

Guru harus dapat meningkatkan kompetensi pedagogiknya agar
dapat melaksanakan pembelajaran daring dengan baik. Menurut Ahmad,
pembinaan guru dalam bidang akademik dan juga peningkatan
kemampuan dalam pemanfaatan teknologi adalah langkah awal untuk
mempercepat pemahaman serta keterampilan dalam
mengimplementasikan pembelajaran daring.%

2. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat menyesuaikan dengan

pembelajaran daring

Proses pembelajaran yang menarik dan kreatif dapat membangun
motivasi belajar siswa, sehingga siswa tidak merasa bosan dan dapat
dengan mudah dalam memahami materi yang diajarkan. Dalam hal ini

penting bagi guru untuk memilih metode pembelajaran yang tepat selama

3 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: Kencana, 2019), 4.
36 Ibid, 290.
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pembelajaran daring. Contoh metode yang dapat digunakan yaitu
pelaksanaan kuis saat pembelajaran dengan menggunakan berbagai
platform yang menunjang.
3. Bantuan kuota internet
Kemendikbud mengeluarkan Peraturan Sekretaris Jenderal Nomor
14 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Bantuan Kuota Internet. Sehingga
bantuan berupa kuota internet dapat menjadi kemudahan bagi siswa yang
terkendala dalam membeli kuota internet.
4. Kolaborasi antara orang tua dan guru
Menurut pendapat Oni Taliawo menjelaskan bahwa hubungan kerja

sama antara orang tua dan guru sangat menentukan minat belajar anak

H. Kajian Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil telaah dari beberapa literatur dapat diperoleh kesimpulan
bahwa, dalam penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian yang membahas
tentang problem dalam pembelajaran daring. Namun penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang pernah dikaji sebelumnya. Dalam penelitian kali ini,
peneliti lebih fokus membahas tentang problem pembelajaran daring pada
pembelajaran tematik, kemudian hasil akhirnya adalah mengetahui bagaimana
upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi problem dalam pembelajaran
daring pada pembelajaran tematik selama pembelajaran jarak jauh seperti yang
kita alami saat ini.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sisca Yolanda dari UIN Sulthan Thaha

Saifuddin Jambi, pada tahun 2020 dengan judul “Problematika Guru dalam
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Pelaksanaan Kelas Daring (Online) Selama Masa Pandemi Covid-19 pada
Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22/IV Kota
Jambi.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mengatasi
problematika guru dalam pelaksanaan kelas daring pada pembelajaran
tematik yaitu, pihak sekolah harus menjalin komunikasi yang baik dengan
wali murid untuk melakukan bimbingan dan juga mendampingi siswa selama
belajar di rumah agar menjadi semangat dan termotivasi untuk belajar, guru
juga harus menjadikan pembelajaran menjadi menarik agar siswa tidak bosan
dengan materi yang disampaikan.®’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ananda Kurniawati dari UIN Sunan Ampel
Surabaya, pada tahun 2020 dengan judul “Problematika Penanaman Nilai-
Nilai Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik Dalam Pembelajaran Jarak
Jauh (studi Kasus di MTsN 1 Sidoarjo)”. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam mengatasi problematika penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter dalam pembeajaran jarak jauh, yang dilakukén oleh guru
adalah penggunaan jurnal (buku harian Siswa) untuk mengontrol kegiatan
peserta didik, pemakaian internet dan video singkat dalam pemberian materi,
penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang kurang dipahami, penerapan
variasi soal bagi peserta didik, serta home visit bagi peserta didik yang tidak

mengikuti pembelajaran online.®

37 Sisca Yolanda, Skripsi: “Problematika Guru Dalam Pelaksanaan Kelas Daring (Online) Selama
Masa Pandemi Covid-19 Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar Negeri 22/lv
Kota Jambi” (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2020), 66.

3 Ananda Kurniawati, Skripsi: “Problematika Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada
Peserta Didik dalam Pembelajaran Jarak jauh (Studi Kasus di MTsN 1 Sidoarjo)” (Surabaya: UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2021), 119.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Millati Aska Sekha Apriliana dari IAIN
Salatiga, pada tahun 2020 dengan judul “Problematika Pembelajaran Daring
Pada Siswa Kelas IV Mi Bustanul Mubtadin Kecamatan Suruh Kabupaten
Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa problematika yang dihadapi dalam pembelajaran daring
di MI Bustanul Mubtadin yaitu masalah yang berkaitan dengan guru,
perbedaan tingkat pemahaman peserta didik, permasalahan orang tua yang
tidak memiliki android, kurangnya kerjasama orang tua dengan siswa, dan
keterbatasan sarana dan prasrana. Sedangkan solusi yang ditempuh untuk
menyelesaikan permasalahan pembelajaran daring tersebut adalah, guru bisa
mengikuti seminar atau pelatihan tentang teknologi informasi dan belajar
pada teman sebaya. Kemudian, memberi pendampingan anak secara
kelompok atau individual, memberikan penyuluhan dan mengadakan
pertemuan dengan wali murid tentang pentingnya penggunaan android dalam
proses pembelajaran, memberi pengertian tentang pentingnyé kerjasama
orang tua dalam mengawasi putra-putrinya belajar dari rumah, dan yang
terakhir adalah dengan cara mengadakan kerjasama orang tua untuk

memphotocopy buku paket agar siswa tetap terus belajar.*

3 Nur Miliati Aska Sekha Apriliana, Skripsi: "Problematika Pembelajaran Daring Pada Siswa
Kelas Iv Mi Bustanul Mubtadin ” (Salatiga: IAIN Salatiga, 2020), 46.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian.®® Dalam penelitian ini, peneliti ingin
menjelaskan tentang problematika pembelajaran daring pada pembelajaran
tematik di SDN 3 Jatiprahu sesuai dengan keadaan di lapangan. Data akan
didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
disajikan meliputi problematika pembelajaran daring dan upaya guru dalam
mengatasi problematika dalam pembelajaran daring.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 3 Jatiprahu Trenggalek pada kelas IV.
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2021-2022, dengan alokasi waktu sejak bulan November 2021 hingga kurun
waktu 1 bulan kedepan yaitu pada bulan Desember 2021.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek dalam penelitian adalah:
1. Kepala Sekolah SDN 3 Jatiprahu Trenggalek
Kepala sekolah yang memiliki kebijakan pada seluruh kegiatan belajar

mengajar daring yang dilakukan di SDN 3 Jatiprahu Trenggalek yang akan

40 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-limu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), 9.
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menjadi sumber pengambilan data oleh penelliti mengenai problem
pembelajaran daring di SDN 3 Jatiprahu Trenggalek.
2. Guru Kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek
Guru yang mengampu pembelajaran di kelas IV SDN 3 Jatiprahu
Trenggalek, berperan sebagai sumber untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan serta problematika yang dihadapi dalam pembelajaran daring.
3. Wali murid Kelas IV SD Negeri 3 Jatiprahu Trenggalek
Wali murid merupakan pembimbing peserta didik pada saat
pembelajaran daring dilaksanakan di rumah. Wali murid berperan sebagai
sumber data untuk memperoleh data tentang pembelajaran daring di rumah
serta problematika yang dihadapi ketika mendampingi belajar daring..
4. Peserta didik Kelas IV SD Negeri 3 Jatiprahu Trenggalek
Peserta didik merupakan sumber data dari proses pembelajaran daring
yang dilakukan di rumah. Melalui siswa kelas 1V akan diperoleh informasi
tentang tanggapan siswa mengenai problem pembelajaran daring pada
pembelajaran tematik yang dilaksanakan secara daring di masa pandemi.
Adapun objek dalam penelitian ini adalah problematika pembelajaran

daring pada pembelajaran tematik kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang

diperlukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Observasi
Observasi merupakan suatu cara mengumpulkan data dalam suatu
penelitian melalui pengamatan secara langsung di tempat atau objek yang
diteliti.** Dalam observasi non-partisipatif, pengamat tidak ikut serta dalam
kegiatan, dan hanya berperan mengamati kegiatan.*? Pada penelitian ini,
peneliti bertindak sebagai observasi non-partisipan, karena peneliti hanya
bertindak dalam mengamati apa yang terjadi di lokasi penelitian. Observasi
dilakukan 3 kali melalui grup kelas dalam aplikasi whatsapp di hari yang
berbeda. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang
muncul pada saat pembelajaran daring berlangsung.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik penelitian yang dilaksanakan dengan
berdialog langsung maupun melalui saluran media antara pewawancara
dengan yang diwawancara sebagai sumber data.** Wawancara ini
digunakan untuk mengumpulkan data “mengenai problehatika yang
dihadapi ketika pembelajaran daring berlangsung. Sehingga peneliti
memiliki sudut pandang yang berbeda dalam melengkapi dan menguatkan
data penelitian. Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah, guru

kelas, wali murid dan peserta didik

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 124.

42 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), 87.

4 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenada Metida Group, 2013), 263.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti
untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui media
tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek
yang bersangkutan.** Dokumentasi ini berupa data dari hasil penelitian
baik berupa catatan tulisan hasil dari wawancara, perekam suara dan foto
yang berhubungan dengan problematika pembelajaran daring pada

pembelajaran tematik untuk menambah kevalidan data yang diperoleh.

E. Keabsahan Data

Data hasil temuan yang telah didapat perlu diperiksa keabsahan datanya
terlebih dahulu agar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan pendapat dari Sugiyono yaitu:

1. Uji Kredibilitas
Pada uji kredibilitas penelitian ini- dilakukan dengan cara meningkatkan
ketekunan serta triangulasi data.

a. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan dapat disebut sebagai melakukan
pengamatan dengan lebih cermat dan berkesinambungan.*® Dalam
meningkatkan ketekunan, peneliti membaca berbagai referensi buku dan
juga jurnal ilmiah yang berkaitan dengan problematika pembelajaran

daring, serta dokumentasi yang terkait dengan temuan di lapangan.

4 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kulitatif untuk IImu-llmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), 143.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2021), 188.
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b. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan berbagai sumber untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut.*® Teknik triangulasi data
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
a) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan teknik untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber.
b) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Pada penelitian ini menggunakan dua teknik triangulasi karena

memiliki keterbatasan waktu juga biaya serta tenaga.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses menyusun data secara sistematis yang
didapatkan dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori dan pola-pola,

kemudian memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan, sehingga hasil

46 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021), 330.
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penelitian mudah dipahami.*” Menurut Miles dan Huberman terdapat beberapa
tahapan kegiatan dalam analisis data kualitatif, meliputi*®:
1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan fokus
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu.®® Setelah mendapatkan data, peneliti kemudian merangkum data
mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan problem pembelajaran daring
pada pembelajaran tematik kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek.
2. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk
rangkuman, hubungan antar kategori, pola dan sebagainya sehingga mudah
dipahami oleh pembaca.®® Menurut Miles dan Huberman yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.>! Data yang akan disajikan adalah data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara serta dokumentasi yanlg kemudian
dianalisis dengan seksama. Data penelitian ini menyajikan tentang,
problematika pembelajaran daring, serta upaya yang dilakukan dalam

mengatasi problematika tersebut.

47 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018),
236-237,

48 Sustiyo Wandi dkk, “Pembinaan Prestasi Ekstrakurikuler Olahraga di SMA Karangturi Kota
Semarang”, Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreations Vol. 2 No. 8 (2013), 527.
49 |bid, 528.

%0 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik
(Makassar: STTJ, 2019),124.

51 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian Pendidikan
(Makassar: STTJ, 2020), 89.
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3. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung dengan bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel.>

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak. Karena seperti yang telah dikemukakan sebelumnya
bahwa rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara

dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

52 1bid, 89-90.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dari data-data yang sudah didapatkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, peneliti menyajikan data mengenai upaya guru
dalam mengatasi problem pembelajaran daring pada pembelajaran tematik
kelas 1V. Dalam kesempatan kali ini peneliti melakukan wawancara kepada
kepala sekolah, guru kelas, peserta didik dan wali murid sebagai narasumber,
mengenai problematika yang dialami pada saat pembelajaran daring

berlangsung serta upaya dalam mengatasi problematika tersebut.

1. Problematika Pembelajaran Daring pada Pembelajaran Tematik

Kelas IV SDN 3 Jatiprahu

Problematika pembelajaran daring merupakan sebuah permasalahan
yang menghambat atau' mempersulit jalannya kegiatan belajar mengajar
secara daring. Sistem pembelajaran di sekolah yang berubah, membuat para
guru dan juga peserta didik harus beradaptasi. Begitupun dengan orang tua
yang kini menggantikan peran seorang guru di sekolah, juga ikut
menyesuaikan dengan sistem pembelajaran daring. Berikut ini adalah
pendapat guru kelas mengenai kondisi pembelajaran daring di SDN 3
Jatiprahu:

“Pembelajaran daring dimulai sejak maret 2020. Ada kabar pandemi

yang terus meningkat kemudian diberlakukan daring. Lebih tepatnya

semi daring, karena di desa, mbak, terkendala jaringan jadi susah

memakai aplikasi seperti zoom. Selain itu tidak semua wali murid
punya alat atau hp. Kemudian, guru menyampaikan materi di grup

30
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kelas WA masing-masing dan dipantau oleh paguyuban kelas, jadi

anak tetap didampingi oleh orang tua masing-masing dengan adanya

grup paguyuban kelas.>3”

Berdasarkan keterangan bapak Sukaji selaku kepala sekolah, bahwa
pembelajaran daring yang dilaksanakan di SDN 3 Jatiprahu lebih tepatnya
disebut dengan semi daring. Karena keadaan lingkungan di desa yang
terkendala jaringan internet, menyebabkan pelaksanaan pembelajaran
daring belum bisa dilakukan menggunakan aplikasi zoom. Sehingga
pembelajaran daring di SDN 3 Jatiprahu menggunakan aplikasi Whatsapp,
dimana guru menyampaikan materi pembelajaran melalui grup kelas.

Pada pembelajaran daring terdapat beberapa problem yang
menghambat kegiatan belajar dan mengajar. Problematika yang muncul
juga dipengaruhi oleh kondisi jaringan internet yang kurang mendukung,
perekonomian dan juga keterbatasan kemampuan wali murid dalam
mendampingi pelaksanaan pembelajaran daring. Perubahan sistem belajar
ini menyebabkan beberapa masalah yang tidak hanya dialami oleh guru,
tetapi juga dirasakan oleh peserta didik dan juga wali murid.

a. Jaringan internet yang kurang baik serta sarana pembelajaran daring
yang kurang memadai
Jaringan internet menjadi faktor yang sangat penting dalam

proses pembelajaran daring. Karena jaringan internet mempengaruhi

53 Suroso, S.Pd., Guru Kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, wawancara pribadi, Trenggalek,
Desember 2021.
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jalannya pembelajaran daring. Apabila jaringan internet kurang baik,
maka pembelajaran daring akan terhambat.

Begitu juga dengan sarana pembelajaran daring seperti hp,
merupakan faktor utama dalam mendukung proses pembelajaran
daring. Karena jika peserta didik tidak memiliki handphone maka
mereka akan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran daring, selain itu
mereka juga akan tertinggal dalam memperoleh informasi yang akan
guru berikan.

Berikut adalah pendapat dari guru kelas terhadap problem

pembelajaran daring di kelas IV:

“Banyak sekali hal-hal yang kiranya mengalami kendala untuk
pembelajaran daring terhadap anak-anak. Karena pertama, dari
segi internet saja belum tentu kalau akses internetnya bisa dipakai
atau signalnya tidak ada. Yang kedua, hpnya atau alat untuk
pembelajaran daring belum tentu anak-anak mempunyai sehingga
bergantian dengan kakaknya atau bahkan dengan orangtuanya.
Akhirnya yang terjadi pembelajaran yang dilakukan dalam daring
ini terkendala, kurang lancar karena ketersediaan alatnya kurang
lengkap.>*”

Hal serupa juga diungkapan oleh kepala sekolah mengenai
problem pembelajaran daring yang sering dikeluhkan oleh guru di SDN
3 Jatiprahu:

“Kesulitan yang sering dikeluhkan guru selama pembelajaran

daring yaitu, karena hp tidak punya siswa sendiri. Jadi ada

beberapa yang orang tuanya bekerja sebagai pedagang kemudian
hp tersebut dibawa. Karena ekonomi tidak sama mbak, jadi

% Suroso, S.Pd., Guru Kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, wawancara pribadi, Trenggalek,
Desember 2021
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pembelajaran daring ini Kkita buat fleksibel, tapi tugas selesai
dengan diberikan batas waktu.>>”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
jaringan internet serta alat pembelajaran daring seperti hp merupakan
faktor yang sangat penting dalam pembelajaran daring. Karena
pembelajaran daring selalu menggunakan handphone dan juga
membutuhkan koneksi internet, maka apabila hal tersebut kurang
memadai, guru akan kesulitan dalam mentransfer ilmu pengetahuan,
serta akan menyebabkan pembelajaran daring tidak berjalan dengan
lancar.

b. Keterbatasan waktu wali murid dalam mendampingi anak belajar

Selama pembelajaran daring berlangsung, peran guru di sekolah
digantikan oleh wali murid, yakni sebagai pembimbing putra-putrinya
belajar di rumah. Serta membantu jika ada kesulitan dalam tugas-tugas
yang diberikan oleh guru. Namun hal tersebut akan menjadi suatu
masalah untuk para wali murid yang bekerja. Karena wali murid yang
bekerja memiliki keterbatasan waktu dalam mendampingi anak-
anaknya di rumah.

Sebagaimana yang disampaikan ibu Siswanti sebagai wali murid
yang berpendapat mengenai problem pembelajaran daring, sebagai
berikut:

“Kesulitannya agak banyak, karena seorang ibu mempunyai
keterbatasan waktu, keterbatasan kepandaian dalam memahami

55 Sukaji, S.Pd., Kepala Sekolah SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, wawancara pribadi, Trenggalek,
Desember 2021.



34

pelajaran sang anak, dan mungkin sang anak juga sulit menerima
penjelasan dari ibu.>®"

Pertanyaan serupa juga diajukan kepada wali murid yang lain
sebagai berikut:

“Keterbatasan waktu dalam mendampingi anak belajar, karena

orang tuanya kalau pagi bekerja. Jadi kalau anak ada yang gak

paham sama tugasnya, tanyanya nanti setelah pulang, karena hp
nya saya bawa kerja. Terus, karena ini di desa mbak, terkadang
sinyal kurang bagus, itu kesulitannya.>””’

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, wali
murid yang bekerja tidak bisa selalu mendampingi putra-putrinya
belajar di rumah karena keterbatasan waktu. Hal tersebut menyebabkan
peserta didik yang kesulitan dalam memahami pelajaran harus
menunggu kedatangan orang tuanya sehabis bekerja untuk bertanya
tentang tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

c. Keterbatasan wali murid dalam ilmu pengetahuan

Sebagai pengganti peran guru di sekolah, wali murid juga cukup
kesulitan dalam | mengatur putrazputrinya untuk terus semangat
mengikuti pembelajaran daring. Selain itu, wali murid juga merasa
kesulitan ketika tidak memahami materi ketika diberi tugas oleh guru.

Sebagaimana pernyataan yang diuangkapkan oleh wali murid berikut:

“Terkadang saya sebagai orang tua mengalami kesulitan dalam
memahami materi anak terlebih ketika diberi tugas. Selain itu

% Siswanti, Wali murid kelas 1V SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, wawancara pribadi, Trenggalek,
Desember 2021
57 Musyarofah, Wali murid kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, wawancara pribadi, Trenggalek,
Desember 2021
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saya merasakan kesulitan dalam mengatur anak saya supaya giat
dalam pembelajaran daring ini.>®”

Pertanyaan yang sama juga peneliti tanyakan kepada peserta
didik sebagai berikut:

“Nggak suka belajar di rumah, karena kalau di rumah nggak ada
temannya, terus biasanya pelajaran itu diterangkan langsung
sama gurunya dan kalau bosan tinggal main sama teman.
Kesulitannya kalau belajar di rumah nggak begitu paham sama
pelajarannya, terus biasanya sinyal hp trouble.>®”

Ungkapan tersebut sejalan dengan apa yang diutarakan oleh
peserta didik yang lain, sebagai berikut:

“Kalau belajar di rumah itu ada pelajaran yang belum paham, dan
biasanya cuma dikasih tugas. Kalau belajar tatap muka itu
diterangin jadi lebih paham. Kalau di rumah nggak diterangin dan
belajar sendiri. Kalau ada pelajaran yang nggak paham dilewati,
biasanya juga tanya sama ibu.”%°

Hal tersebut diperkuat oleh pendapat guru kelas tentang kesulitan
peserta didik dalam memahami materi pelajaran, sebagai berikut:

“Kalau pembelajaran’ daring *setiap 'tema-tema itu pasti
mengalami jkesulitan, terutama mereka-mereka itu yang oleh
ortunya belum tentu di rumah dan dibantu pembelajarannya.
Sehingga kadang kalau dikasih soal-soal model daring mungkin
tidak langsung bisa dijawab karena dengan kesulitan alat dan
dengan kesulitan mereka tidak mengerti dari tema-tema tersebut.
Jadi rata-rata setiap tema itu siswa ada kesulitan, karena tidak
adanya pembelajaran secara langsung oleh orang tua atau guru
pembelajarnya.®t”

%8 Nurul Fitriyah, Wali murid kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, wawancara pribadi, Trenggalek,
Desember 2021

5 Lugman Hagigi, Peserta didik kelas 1V SDN 3 Jatiprahu Trenggalek , wawancara pribadi,
Trenggalek, Desember 2021

€0 Isna Anisa Nursalsabila, Peserta didik kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek , wawancara pribadi,
Trenggalek, Desember 2021

61 Suroso, S.Pd,, Guru kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, wawancara pribadi, Trenggalek,
Desember 2021.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa,
pembelajaran daring membuat peserta didik kesulitan dalam
memahami pembelajaran tematik. Karena pada pembelajaran daring
materi yang disampaikan tidak bisa dijelaskan secara langsung oleh
guru. Selain itu, wali murid sebagai pengganti guru di sekolah juga
memiliki keterbatasan dalam menjelaskan materi pelajaran.

Pembelajaran daring menyebabkan beberapa masalah yang tidak
hanya dialami oleh guru tetapi juga peserta didik dan juga wali murid,
diantaranya:

a. Kesulitan yang dialami guru

1) Tidak dapat menggunakan aplikasi zoom akibat sinyal yang
kurang baik.

2) Keterbatasan sarana dan prasarana seperti Hp yang tidak semua
peserta didik miliki sendiri, sehingga guru tidak leluasa dalam
memberikan ilmu kepada peserta didik |

3) Tidak bisa memantau peserta didik secara langsung

4) Tidak bisa mengukur kemampuan masing-masing peserta didik
mengenai pemahaman dan keterampilan dengan maksimal

b. Kesulitan yang dialami peserta didik

1) Sulit memahami materi pelajaran tematik yang disampaikan
melalui WA

2) Tidak bisa bertanya kepada guru secara langsung

3) Tidak bisa berdiskusi bersama teman
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4) Merasa bosan belajar di rumah terus-menerus
c. Kesulitan yang dialami orang tua

1) Sebagai pengganti peran guru di sekolah, orang tua memiliki
kesulitan dalam mengatur putra-putrinya supaya giat dalam
belajar daring

2) Orang tua yang bekerja memiliki keterbatasan waktu dalam
mendampingi belajar daring

3) Keterbatasan  pengetahuan  dalam  pemahaman ilmu
pengetahuan

4) Keterbatasan dalam bidang ekonomi khusunya pada orang tua
yang hanya memiliki satu handphone, akan berdampak pada
penggunaan hp pada saat pembelajaran daring berlangsung

5) Jaringan internet sebagai sarana Yyang penting dalam

pembelajaran daring memiliki jaringan kurang baik.

2. Upaya Guru dalam Mengatasi Problem Pembelajaran Daring pada

pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SDN 3 Jatiprahu

Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi problem pembelajaran

daring pada pembelajaran tematik adalah:

a.

Upaya yang dilakukan oleh guru

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bahwa selama
pembelajaran daring yang dilaksanakan sejak awal kabar pandemi
terjadi, membuat guru mengalami kesulitan dan memiliki tantangan

baru. Karena tidak dapat melakukan pembelajaran dengan bertatap
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muka secara langsung bersama peserta didik. Pembelajaran hanya bisa
dilakukan dari rumah masing-masing menggunakan aplikasi Whatsapp
sesuai grup kelas masing-masing.

Adanya problematika selama pembelajaran daring ini, guru
melakukan berbagai upaya dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang
terjadi. Upaya yang guru lakukan adalah sebagai berikut:

1) Memberikan kelonggaran waktu dalam pengumpulan tugas

Salah satu upaya yang guru lakukan dalam mengatasi problem
pembelajaran daring adalah memberikan kelonggaran waktu dalam
mengumpulkan tugas. Proses pembelajaran daring di SDN 3
Jatiprahu ini tidak bisa berjalan sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan, karena terkendala beberapa sebab, seperti terkendalanya
kepemilikan hp dan juga jaringan internet yang kurang bagus.
Sebagaimana yang disampaikan kepala sekolah, beliau mengatakan:

“Kemudian kalau jam pembelajaran itu tidak bisa full seperti
masuk biasa, karena ferkendala jaringan, terkendala
kepemilikan hp. Kebijakannya dengan tidak harus saat itu
selesai. Misalnya ada tugas saat ini, tidak harus selesai jam
pelajaran itu dikumpulkan, siswa diberikan kelonggaran
waktu.52”

Selain kebijakan tersebut, dari pihak sekolah juga memberikan
sarana penunjang seperti kuota internet, hal ini disampaikan oleh

kepala sekolah sebagai berikut:

62 Sukaji, S.Pd., Kepala Sekolah SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, wawancara pribadi, Trenggalek,
Desember 2021.
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“Sarana dan prasarana penunjang belajar itu kita kerjasama
dengan beberapa operator seperti telkomsel, XL, Axis.®*”
Pembelajaran daring di SDN 3 Jatiprahu tidak bisa dilakukan
secara terus-menerus hingga jam pelajaran berakhir. Guru
memberikan kebijakan dalam mengatur waktu pengumpulan tugas,
yaitu dengan memberikan waktu lebih kepada peserta didik dalam
mengerjakan tugas-tugas pada hari yang sudah ditentukan.
Guru memberikan video dan kuis
Berdasarkan hasil wawancara, pembelajaran daring membuat
peserta didik tidak dapat bertemu teman untuk bermain serta
pelajaran yang diberikan membuat mereka bosan. Salah satu upaya
yang guru lakukan adalah memberikan selingan dengan
mengirimkan video dan memberikan kuis kepada peserta didik.
Sejalan dengan ungkapan bapak Sukaji selaku kepala sekolah
sebagai berikut:
“Biarpun melalui wa, guru mengirim video kemudian kuis
kepada anak-anak, sehingga anak-anak tertarik tidak hanya
tulisan saja. Kemudian guru harus menciptakan media
pembelajaran, namun semua guru disini tidak semuanya
menguasai IT. Jadi guru-guru yang kurang menguasai itu
dibantu oleh guru yang sudah menguasai, dibantu oleh
operator.5”

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa salah

satu cara upaya guru dalam mengatasi rasa bosan peserta didik ketika

8 Sukaji, S.Pd.,

Desember 2021.

64 Sukaji, S.Pd.,

Desember 2021.

Kepala Sekolah SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, wawancara pribadi, Trenggalek,

Kepala Sekolah SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, wawancara pribadi, Trenggalek,
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belajar daring adalah dengan memberikan video pembelajaran dan
kuis. Meskipun tidak semua guru-guru di SDN 3 Jatiprahu
menguasai bidang IT, namun pembuatan media pembelajaran tetap
dibantu oleh guru yang sudah menguasai dan juga dibantu oleh
operator.
Memberikan bimbingan secara langsung

Pembelajaran selama pandemi tidak memungkinkan untuk
guru dan peserta didik bertemu di sekolah dan belajar bersama. Hal
itu menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami materi
pelajaran yang diberikan. Untuk mengatasi hal tersebut, guru
berupaya untuk memberikan bimbingan secara langsung kepada
peserta didik. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh wali kelas

IV Bapak Suroso beriku ini:

“Dalam upaya mengatasi itu guru biasanya dalam
pembelajaran daring itu 'setiap kali' dikasih soal-soal itu
biasanya dikumpulkan di sekolah, kemudian oleh guru soal-
soal itu diteliti dan dinilai. Dari nilai-nilai 'yang kurang itu
nanti dari beberapa anak yang kurang nilainya dipanggil untuk
diberikan bimbingan. Karena masih sistem daring, maka anak-
anak itu tetap menggunakan protokol kesehatan ke sekolah
secara bergantian.®”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan, ketika tugas
dikumpulkan dan diteliti oleh guru, kemudian terdapat peserta didik
yang nilainya kurang memenuhi standar, maka guru akan

memanggilnya ke sekolah untuk diberikan bimbingan secara

85 Suroso, S.Pd,,

Desember 2021.

Guru kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, wawancara pribadi, Trenggalek,
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langsung, dengan datang ke sekolah menggunakan protokol
kesehatan.
Upaya yang dilakukan oleh wali murid

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa
selama pembelajaran daring membuat wali murid memiliki
tanggungjawab baru. Peran guru di sekolah kini digantikan oleh wali
murid dalam mendampingi putra-putrinya belajar, membantu
menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan oleh guru, serta menjadi
fasilitator agar putra-putrinya tetap nyaman mengikuti pembelajaran di
rumah.

Adanya problematika selama pembelajaran daring ini, membuat
wali murid melakukan berbagai upaya dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan yang terjadi. Upaya yang wali murid lakukan adalah sebagai
berikut:

1) Memanfaatkan Internet
Dalam ‘pembelajaran daring, membuat orang tua berperan
sebagai pengganti guru di sekolah. Selain mendampingi putra-
putrinya belajar di rumah, orang tua juga berperan sebagai
pengontrol, sebagai pembimbing, sebagai pendidik dan juga
sebagai tulang punggung keluarga. Namun orang tua juga memiliki
keterbatasan ilmu pengetahuan, yang terkadang tidak mampu

untuk membantu anaknya mengerjakan tugas yang diberikan oleh
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guru. Seperti halnya yang disampaikan oleh wali murid sebagai
berikut:
“Kalau misalnya mengalami kesulitan biasanya lebih mudah
langsung cari di google, karena sudah lengkap kalau kita
langsung buka google.®”
Pendapat ini juga disampaikan oleh ibu Musyarofah selaku
wali murid, dalam upaya untuk mengatasi kesulitan ketika

membantu anaknya belajar sebagai berikut:

“Kalau ada yang tidak bisa menjawab tugas-tugasnya
biasanya langsung mencari di google.®

Berdasarkan wawancara tersebut bahwa, wali murid
memiliki keterbatasan dalam ilmu pengetahuan, sehingga cara
termudah dalam upaya mengatasi kesulitan ketika menyelesaikan
tugas sekolah yaitu dengan mencari jawabannya dengan membuka
google.

2) Mencari guru privat
Selain keterbatasan dalam ilmu pengetahuan, wali murid
yang bekerja juga memiliki keterbatasan waktu untuk
mendampingi putra-putrinya dalam belajar. Sehingga orang tua
berupaya untuk mencari guru privat sebagai pengganti perannya
dalam mendampingi anak belajar. Hal tersebut disampaikan oleh

wali murid sebagai berikut:

 Ayu Rosyidah, Wali Murid Kelas IV SDN 3 Jatiprahu, wawancara pribadi, Trenggalek, Desember
2021
67 Musyarofah, Wali Murid Kelas IV SDN 3 Jatiprahu, wawancara pribadi, Trenggalek, Desember
2021
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“Karena saya juga bekerja dan terkadang tidak sempat
untuk menemani anak, jadi salah satunya cara adalah
mencari guru privat untuk membantu belajar anak.%”

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ibu
Nurul selaku wali murid yang anaknya cukup susah untuk
mengikuti pembelajaran daring, sebagai berikut:

“Kadang kalau anak saya tidak mau belajar daring saya
bujuk sampai mau. Kesulitan lainnya yaitu tentang materi
pelajarannya, jika saya tidak paham tentang tugas dan
materi yang diberikan gurunya, saya minta bantuan kepada
kakaknya dan yang lain untuk membantu adiknya dalam
pembelajaran daring.5°”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, bahwa wali murid
yang bekerja memiliki keterbatasan waktu dalam mendampingi
anaknya untuk belajar daring. Sehingga wali murid memilih untuk
mencarikan guru privat dalam membantu putra-putrinya belajar.
Selain itu juga terdapat wali murid yang kesulitan dalam mengatur
anaknya untuk tetap semangat dalam mengikuti pembelajaran
daring. Wali murid berupaya untuk terus membujuk anaknya agar
mau mengikuti pelajaran daring. Sedangkan wali murid yang
memiliki lebih dari satu pelajar, juga meminta bantuan kepada anak
tertuanya untuk membantu mengerjakan tugas sekolah, hal itu

terjadi karena keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh

wali murid.

&8 Siswanti, Wali Murid Kelas IV SDN 3 Jatiprahu, wawancara pribadi, Trenggalek, Desember 2021
9 Nurul Fitriyah, Wali murid kelas IV SDN 3 Jatiprahu Trenggalek, wawancara pribadi, Trenggalek,
Desember 2021
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B. Pembahasan
1. Problematika Pembelajaran Daring pada Pembelajaran Tematik

Kelas IV SDN 3 Jatiprahu

Problematika pembelajaran merupakan sebuah permasalahan yang
menghambat atau mempersulit jalannya kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran.’® Berdasarkan hasil penelitian yang telah
tersaji di atas, pelaksanaan pembelajaran daring di kelas IV SDN 3
Jatiprahu tidak bisa berjalan lancar karena mengalami masalah yang cukup
kompleks. Menurut Asmuni yang menjelaskan tentang problematika

selama pembelajaran daring yaitu:

1. Kesulitan dalam mengakses jaringan internet
Kemendikbud menjelaskan bahwa terkadang peserta didik
mengalami jaringan atau koneksi internet yang tidak stabil, karena letak
geografis peserta didik saat belajar jauh dari jangkauan sinyal seluler.”
Sehingga membuat peserta didik kesulitan dalam menerima materi
ataupun pembahasan yang dijelaskan oleh guru melalui aplikasi.
2. Ketiadaan fasilitas yang menunjang
Tidak semua peserta didik memiliki fasilitas yang dapat
menunjang proses belajar. Jika ada fasilitas seperti smartphone,

kebanyakan merupakan milik orang tua sehingga peserta didik harus

0 Wahyu Agus Salim, “Problematika Pembelajaran Daring pada Siswa Kelas V SD Negeri 3
Cemeng Kec. Donorojo Kab. Pacitan Tahun 2020, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 02
No. 1, (Februari, 2021), 104.

"l Mira Juliya dan Yusuf Tri Herlambang, “Analisis Problematika Pembelajaran Daring dan
Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar Siswa”, Genta Mulia Vol. XII No. 1 (Januari, 2021), 285.
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bergantian untuk bisa menggunakannya. Hal tersebut menjadi masalah
jika orang tua sedang bekerja ketika peserta didik harus melaksanakan
pembelajaran daring.”

Kondisi lingkungan belajar peserta didik yang kurang kondusif

Dalam hal ini orang tua sangat berperan penting dalam
menggantikan posisi guru untuk mendampingi peserta didik belajar,
namun tidak semua orang tua dapat mendampingi ketika mereka sedang
melangsungkan proses belajar karena kesibukan dalam bekerja.”
Kesulitan dalam memahami konten materi yang diberikan oleh guru

Kesulitan dalam memahami materi ini karena sebagian besar guru
hanya memberikan pembahasan materi dalam bentuk file kemudian
dikirimkan melalui aplikasi seperti whatsapp dan google classroom dan
peserta didik diminta untuk mempelajari materi yang telah diberikan.
Karena kemampuan peserta didik dalam memahami materi berbeda-
beda, sehingga materi yang disajikan melalui metode ini .menjadi hal
yang sulit dipahami bagi sebagian besar peserta didik.”

Begitupun dengan pembelajaran daring pada pembelajaran
tematik kelas IV SDN 3 Jatiprahu mengalami beberapa masalah karena
terkendala jaringan internet yang kurang baik dan sarana pembelajaran
yang kurang memadai, dimana hal tersebut merupakan faktor yang

sangat penting dalam proses pembelajaran daring. Selain itu terkendala

72 Ibid, 284.
73 1bid, 285.

74 1bid, 285-286.
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juga karena keterbatasan waktu wali murid dalam mendampingi anak
belajar, serta keterbatasan wali murid dalam ilmu pengetahuan. Dalam
mengatasi problem pembelajaran daring pada pembelajaran tematik,
upaya dan juga peran guru sangat berpengaruh bagi peserta didik untuk
dapat terus semangat dalam mengikuti pembelajaran daring selama di
rumah. Upaya tersebut juga harus didukung oleh wali murid agar dapat

berjalan dengan maksimal.

2. Upaya Guru dalam Mengatasi Problem Pembelajaran Daring pada

Pembelajaran Tematik Kelas IV SDN 3 Jatiprahu

Berdasarkan penelitian tersebut memperlihatkan beberapa upaya
guru dalam mengatasi problem pembelajaran daring pada pembelajaran
tematik kelas IV SDN 3 Jatiprahu. Memberikan kelonggaran waktu dalam
pengumpulan tugas ketika pmbelajaran daring, menjadi upaya untuk
mengatasi masalah ketika jaringan internet kurang baik. Selain itu upaya
tersebut diberlakukan karena tidak| semua peserta didik memiliki
handphone dan masih bergantung kepada orang tuanya untuk mengikuti
pembelajaran daring. Sehingga pengerjaan dan pengumpulan tugas tidak
bisa diserahkan dengan tepat waktu.

Guru juga mengupayakan untuk memberi bantuan kuota internet
kepada peserta didik untuk menunjang pembelajaran daring. Hal tersebut
juga relevan dengan pendapat Mira Yusuf terkait bantuan kuota internet

dalam memberikan kemudahan bagi semua peserta didik yang sedang
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melaksanakan pembelajaran daring.” Dengan upaya tersebut dapat
membantu peserta didik untuk tetap bisa mengikuti pembelajaran daring.

Pembelajaran daring sebagai alternatif pembelajaran selama
pandemi, membuat guru dan peserta didik tidak bisa melakukan
pembelajaran secara tatap muka. Hal tersebut membuat peserta didik jenuh
karena tidak dapat bertemu dengan teman sebayanya. Salah satu upaya
yang guru lakukan adalah dengan mengembangkan media pembelajaran,
dalam hal ini guru mengirimkan video pembelajaran dan juga memberikan
kuis kepada peserta didik. Upaya ini sejalan dengan pendapat dengan
Nurrita yang mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan motivasi
kegiatan belajar.”® Serta pendapat Sri Bulan terkait inovasi berupa kuis
yang dibuat guru menjadi hiburan bagi siswa dalam pembelajaran daring
dan secara tidak langsung mengurangi kebosanan siswa.”’

Selama pembelajaran daring, peserta didik" juga mengalami
kesulitan dalam memahami pelajaran tematik. Karena dalam pembelajaran
daring tidak adanya penjelasan secara langsung oleh guru. Selain itu wali
murid sebagai pengganti peran seorang guru juga memiliki keterbatasan.

Baik dalam ilmu pengetahuan dan juga keterbatasan waktu bagi wali

7> Mira Juliya dan Yusuf Tri Herlambang, “Analisis Problematika Pembelajaran Daring dan
Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar Siswa”, Genta Mulia Vol. XII No. 1 (Januari, 2021), 291.
6 1 Gede Eka Mahendra, “Pembuatan Video Pembelajaran Interaktif Siswa Berbasis “Cinta”
Melalui SFH untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Biologi”, Indonesian Journal of
Educational Development Vol. 2 No. 2 (Agustus 2021), 293.

" Sri Bulan, “Pembelajaran Online Berbasis media Google Formulir Dalam Tanggap Work Form
Home Masa Pandemi Covid-19 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Paser”, Jurnal Pendidikan
Islam Vol. 8 No. 1 (Juni 2020), 28.
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murid yang bekerja. Oleh sebab itu, guru berupaya untuk memberikan
bimbingan secara langsung dengan memanggil peserta didik yang perlu
dibimbing ke sekolah, namun tetap mematuhi protokol kesehatan. Selain
itu bagi wali murid yang bekerja dan memiliki keterbatasan waktu,
memilih mencari guru les untuk mendampingi putra-putrinya belajar di
rumah. Hal itu sejalan dengan pendapat Jemmy Amelia terkait
pendampingan belajar melalui kegiatan bimbingan belajar dapat

meningkatkan prestasi sekaligus motivasi belajar.”

8 Jemmy Amelia, “Pentingnya Penerapan Bimbingan Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar di Masa
Pandemi Covid 19 di Desa Bronjong Kecamatan Blutuk”, Ekonomi: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 2 No. 2 (Agustus 2021), 76-81.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai upaya guru
dalam mengatasi problem pembelajaran daring pada pembelajaran tematik
kelas IV SDN 3 Jatiprahu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran daring di SDN 3 Jatiprahu tidak bisa berjalan dengan lancar,
karena terdapat beberapa kendala yang menghambat proses pembelajaran.
Kendala tersebut dipengaruhi oleh kondisi jaringan internet yang kurang
mendukung, sarana belajar daring yang kurang memadai, kesulitan dalam
memahami materi pelajaran dan juga keterbatasan wali murid dalam
mendampingi peserta didik belajar daring.

2. Dalam mengatasi problem dalam pembelajaran daring tersebut, guru dan
wali murid sebagai pengganti peran guru di sekolah berupaya agar
pembelajaran daring tetap bisa berjalan. Upaya yang guru lakukan adalah
memberikan keringanan waktu dalam pengumpulan tugas, memberikan
bantuan kuota internet, memberi video pembelajaran dan juga kuis agar
peserta didik tidak merasa bosan. Selain itu juga guru berupaya untuk
memberikan bimbingan secara langsung ke sekolah dengan tetap
mematuhi protokol kesehatan, bagi peserta didik yang nilai tugasnya tidak
memenuhi standar. Selain itu wali murid juga berupaya dalam mengatasi

problem pembelajaran daring, dengan memanfaatkan internet untuk

49
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membantu menyelesaikan tugas sekolah anak dan juga mencari guru les

untuk mendampingi serta membantu anak dalam belajar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa

saran sebagai berikut:

1. Hendaknya guru selalu meningkatkan kemampuannya dalam pemanfaatan
teknologi untuk membangun motivasi belajar peserta didik dalam
pembelajaran daring.

2. Sebaiknya guru juga memperhatikan metode serta media yang digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran daring, agar peserta didik tidak merasa
bosan.

3. Wali murid hendaknya meyisihkan waktu untuk berkomunikasi dengan
guru mengenai kesulitannya dalam membimbing anak belajar di rumah.

4. Sebagai pengganti peran guru di sekolah, wali murid hendaknya juga harus

memperhatikan anak pada saat pembelajaran daring berlangsung.
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